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Abstract 
The research objective was to determine the effect of company size, profitability, leverage, liquidity on tax 
avoidance in automotive sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2014-
2019 period. The population in this study consisted of 13 companies using purposive sampling technique to determine 
the samples in order to obtain 9 companies that met the criteria. Financial data in this study were obtained through the 
IDX web and multiple linear regression analysis methods using SPSS 25 software. The T test results showed that 
company size, profitability, liquidity had no effect on tax avoidance. While the leverage variable has an effect on tax 
avoidance. The results of the F test show that simultaneously all independent variables have an effect on tax avoidance. 




Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2007, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara 
yang terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan 
bagi pemerintah untuk melakukan pembangunan, baik 
untuk pemerintah pusat ataupun pemerintah daerah. 
Pemungutan pajak dapat dipaksakan dikarenakan 
pelaksanaannya berdasarkan Undang – Undang.  
Tax avoidance adalah suatu tindakan atau praktik 
yang dapat mengurangi penerimaan negara sehingga 
sampai saat ini praktik tax avoidance merupakan hal 
penting yang diamati oleh fiskus. Tax avoidance 
merupakan upaya secara legal mengurangi beban wajib 
pajak dengan aman, karena tidak bertentangan dengan 
hukum (Pohan, 2016, hal. 23). sedangkan tax avoidance 
merupakan salah satu bentuk dari ‘tax affairs’ yang 
masih dalam kerangka ketentuan perpajakan (suandy, 
2017, hal. 7).  
Pada masa pandemi COVID-19 ini GAIKINDO 
mencatat penurunan volume produksi mobil sebesar 49% 
unit per Agustus lalu. Dari sudut pandang penjualan, 
lebih parah lagi, pasar mobil anjlok hingga 82% pada 
bulan Maret 2020. Untuk meningkatkan penjualan mobil 
perlu diberikan relaksasi pajak, akan lebih baik  jika 
ditambah dengan stimulus regulasi pengurangan PPnBM 
dan BBNKB sehingga dapat merangsang pasar dunia 
otomotif Indonesia (Usman, 2020). 
Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan sektor 
otomotif yang terlibat kasus tax avoidance yaitu, kasus 
yang menyeret PT. Astra Internasional. Tbk (ASII) yang 
salah satu anak perusahaannya PT. Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia (TMNIM) memanfaatkan 
transaksi antar perusahaan terafiliasi di dalam dan luar 
negeri untuk menghindari pembayaran pajak 
(Administrator, 2014), kasus selanjutnya terjadi pada 
Suzuki Motor Corp pada tahun 2016 yang melakukan 
kasus penghindaran pajak dengan melalui bisnis balap 
motor untuk menyembunyikan dana sebesar Rp. 38,6 
Miliar (Saragih, 2016). 
Dalam penelitian yang dilakukan di Malaysia 
menyebutkan beberapa perusahaan multinasional yang 
kedapatan memiliki skandal mengenai tax avoidance 
antara lain Google, Apple, Starbuck, e Bay dan 
perusahaan multinasional lainnya dilaporkan secara 
drastis mengurangi beban pajak dengan melibatkan 
metode penghindaran pajak yang berputar pada 
pergeseran pendapatan dari negara pajak yang tinggi ke 
lebih rendah atau negara yang tidak ada pajak. Dari 
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adanya kasus-kasus tersebut, terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi dan mendorong perusahaan 
melakukan tax avoidance. (Kasim & Saad, 2019) 
Pemerintah Brazil mengeluarkan Undang-
Undang baru terkait dengan pajak guna meningkatkan 
sektor korporasi di negara tersebut. Undang-undang ini 
memungkinkan perusahaan untuk dapat melakukan 
pengurangan pajak. Dalam sektor korporasi pajak adalah 
hal yang penting karena sebagian besar perusahaan 
terlibat dalam perencanaan pajak, penghindaran pajak, 
dan penggelapan pajak. Pada perusahaan transportasi dan 
logistik dibebankan pajak yang sangat berat di dalam 
negeri. Perusahaan transportasi dan logistikmenghadapi 
masalah seperti pajak yang berat, prosedur yang rumit, 
dan perilaku koersif dari departemen dan pejabat pajak. 
Salah satu cara perusahaan menghadapi masalah tersebut 
dengan melakukan praktik tax avoidance. (Kalil, 2019) 
Selama bertahun-tahun, pemerintah Nigeria 
mengabaikan sektor non minyak. Hal ini dikarenakan 
besarnya penerimaan dari sektor perminyakan kepada 
pemerintah, meskipun penghasilan dari sektor 
perminyakan besar namun cenderung labil. Bukti 
menunjukkan bahwa dana yang tersedia untuk distribusi 
diantara pemerintah federal, negara bagian dan lokal di 
Nigeria taelah menurun belakangan ini akibat dari 
penurunan harga minyak (Yahaya & Yusuf, 2020).  
Hasil dari peneliti-peneliti terdahulu. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kasim & 
Saad, 2019) ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage 
memiiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ugbogbo, 
Omoregie, & Eguavoen, 2019) yang mengatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance, 
sedangkan profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh. 
Namun penelitian yang dilakukan oleh (Kalil, 2019) 
ukuran perusahaan dan likuiditas tidak memiliki 
pengaruh terhadap tax avoidance. Hasil tersebut berbeeda 
dengan peneitian yang dilakukan oleh (Budianti & Curry, 
2018) yang menyatakan likuiditas memiliki pengaruh 
terhadap tax avoidance. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Teori agensi  
Teori agensi (agency theori) menggambarkan 
hubungan baik antara principal dengan pihak agent, 
dimana pihak principal memberikan sebuah pekerjaan 
kepada pihak agent. Investor adalah pihak principal pada 
sebuah perusahaan yang modalnya berasal darii 
kepemilikan saham investor, sedangkan pihak pengelola 
perusahaan merupakan pihak agent, inti dari hubungan 
keagenan adalah pemisahan fungsii antara pemilik 
perusahaan dengan manajemen. Teori agensi 
menjelaskan bahwa pemilik menyediakan sumber daya 
bagi manajemen untuk menjalankan usaha, pihak 
manajemen juga diberi wewenang untuk mengambil 
keputusan dalam mengelola perusahaan ( (Jensen & 
Meckling, 1976)Agency Theory). Teori agensi 
menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu : (1). Pada 
umumnya manusia mementingkan diri sendiri (self 
interest), (2). Manusia memiliki daya pikir terbatas 
mengenai persepsi masa mendatang, (3). Manusia selalu 
menghindari resiko (risk averse) (Esienhardt & Kathleen, 
1987). Pada dasarnya pihak principal maupun agency 
akan berusaha memaksimalkan kepentingan masing-
masing, manajer akan melakukan perencanaan pajak 
demi memaksimalkan laba dan mendapat bonus atau 
reward. Di sisi lain principal menginginkan  laba yang 
maksimal dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya sehingga manajer dituntut untuk transparan. 
 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder adalah teori yang menjelaskan 
hubungan antara aktivitas perusahaan dengan para 
stakeholdernya (pemegang saham, kreditur, pemerintah, 
masyarakat, konsumen, supplier, analis dari pihak lain). 
Kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada 
dukungan stakeholder sehingga aktivitas perusahaan 
adalah untuk mencari dukungan tersebut. Makin powerful 
stakeholder, makin besar usaha perusahaan untuk 
beradaptasi. (Lasmaria, 2014). Hubungan stakeholder 
dengan tax avoidance adalah apabila perusahaan 
melakukan penghindaran pajak atau memanfaatkan 
fasilitas yang disediakan oleh pemerintah maka beban 




Menurut (suandy, 2017) mendefinisikan tax 
avoidance/penghindaran pajak sebagaii reksyasa ‘tax 
affairs’ yang masih tetap didalam bingkai keentuan 
perpajakan. Menurut Heber (dalam mulyani et al, 2013) 
tax avoidance/penghindaran pajak adalah upaya wajib 
pajak dalam menggunakan peluang yang ada didalam UU 
perpajakan sehingga dapatmembayar pajak sekecil 
mungkin.  
Cash ETR = besarnya pajak yang dibayar 
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Ukuran Perusahaan 
Penelitian yang dilakukan oleh (Makhfatih, 
2005) mengatakan bahwa faktor penyebav praktek 
penghindaran pajak ataupun pengelapan pajak meliputi 
faktor internal dan eksternal. Ukuran perusahaan menjadi 
salah satu faktor internal yang mencerminkan seberapa 
besar sumber daya yang dimiliki perusahan dianggap 
mampu mempengaruhi cara sebuah perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor 
yang menyebabkan terjadinya tax avoidance.  
Ukuran perusahaan = LN(Total aset) 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu 
(Hanafi & Halim, 2012). Profitabilitas merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan sumber 
daya yang dimilikii perusahaan seperti aktiva, modal atau 
penjualan perusahaan (Suadana, 2011). 




Menurut (Susan, 2006) leverage adalah kebijakan 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal 
menginvestasikan dana atau mendapatkan sumber dana 
yang disertaii dengan adanya beban atau biaya tetap yang 
harus ditanggung perusahaan. Menurut (Sjahrial, 2009) 
leverage merupakan penggunaan aktiva dan sumber dana 
oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap/beban tetap 
berarti sumber dana yang berasal dari pinjaman karena 
memiliki bunga sebagai beban tetap dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 




Menurut (Bambang & Riyanto, 2010) likuiditas 
merupakan hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
finansialnya yang harus segera dilunasi. Menurut (Hani, 
2015) pengertian likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban keuangan 
yang dibayarkan segera atau yang sudah jatuh tempo. 
Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan 
dana yang dimiliki perusahaan guna membayar semua 








Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. 
Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah Ukuran 
Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2), Leverage (X3), 
Likuiditas (X4), sebagai variable independent. Sedangkan 
variabel dependentnya yaitu, Tax Avoidance (Y). Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 
peneliti dari sumber yang tersedia. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini didapat dari laporan 
keuangan. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur subsektor otomotif yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2019. Perusahaan-
perusahaan tersebut diseleksi sesuai dengan purposive 
sampling yang telah ditetapkan. Sampel penelitian ini 
sebanyak 13 data observasi perusahaan manufaktur 
subsektor otomotif, yaitu 9 perusahaan dikalikan 6 tahun 
(2014-2019), kriteria pengambilan sampel tersebut adalah 
sebagai berikut : 1) Perusahaan manufaktur subsektor 
otomotif yang terdaftar di BEI  periode tahun 2014-2019, 
dan perusahaan yang menyediakan data laporan 
keuangan yang dperlukan selama periode tersebut. 2) 
Memiliki data yang lengkap sesuai informasi yang 
diperlukan selama periode 2014-2019.  3) Perusahaan 
yang menggunakan mata uang rupiah. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji model regresi, 
variabel residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov Smirnov, 
apabila nilai probability > 0,05 data dinyatakan normal, 
apabila probability < 0,05 maka data tidak terdistribusi 
dengan normal. Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel 
berikut :  
Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
Probability  Std Kesimpulan  
0,200 > 0.05 Normal  
 
Output SPSS diatas diketahui nilai signifikansi 
Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. 
Hal tersebut dapat diasumsikan data terdistribusi dengan 
normal. 
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Uji multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala 
multikoliniearitas dengan melihat nilai VIF dan 
Tolerance, apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Multiolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
SIZE (X1) 0,865 1,157 Lolos 
ROE (X2) 0,863 1,159 Lolos  
DER (X3) 0,635 1,574 Lolos  
QR (X4) 0,683 1,465 Lolos  
    
Data diolah 2021 
 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas 
variabel SIZE, ROE, DER, QR tidak ada yang memiliki 
nilai tolerance < 0,1 hal ini berarti tidak ada korelasi 
antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. 
Sedangkan untuk nilai VIF > 10. Sehingga dapat 





Uji heteroskedastisitas menguji apakah nilai 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
residual antar pengamatan didalam model regresi. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Spearman’s 
Rho, jika nilai probability > 0,05 maka dinyatakan tidak 
ada heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas 
disajikan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Spearman’s Rho 
Variabel Probablity Std Keterangan 
SIZE (X1) 0,800 >0,05 Lolos  
ROE (X2) 0,303 >0,05 Lolos  
DER (X3) 0,610 >0,05 Lolos  
QR (X4) 0,571 >0,05 Lolos  
    
Data diolah 2021 
 
Hasil uji Heteroskedastisitas diatas disimpulkan 
seluruh variabel memiliki nilai > 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan tidak ada masalah heteroskedastisitas. 
 
Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi untuk mengetahui 
penyimpangan asumsi autokorelasi yaitu, korelasi yang 
terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 
pengamatan lain didalam model regresi. Metode 
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-
Watson (Uji DW) dengan ketentuan jika DW terletak 
diantara DU dan (4-DU) maka hipotesis nol diterima, 
yang berarti tidak ada autokorelasi. Hasil uji 
autokorelasi disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin-
Watson 
dU dL 4-dU 4-dL Ketentuan  Kesimpulan  
1,781 1,7245 1,2358 2,276 2,7642 dU<Dw<4dU Lolos autokorelasi 
Data diolah 2021 
Hasil pengujianpada tabel 4.7 dengan metode 
Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 
1,781, sedangkan nilai dL adalah 1,2358, dU = 1,7245 
dan 4-dL = 2,7642 dengan melihat ketentuan yang ada 
bahwa nilai D terletak pada dU < DW < 4-dU, dapat 
disimpulkan tidak ada autokorelasi dalam model 
regresi. 
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Analis regresi berganda 
Analis regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh serta hubungan secara linier antara 2 atau 
lebuh variabel independen dengan satu variabel 
dependen. Adapun hasil regresi berganda pengaruh dari 
Size, Return On Equity, Dept Equity Ratio, dan Quick 
Ratio terhadap tax avoidance adalah sebagai berikut :  




Konstanta  0,168   
SIZE (X1) 0,003 0,495 0,624 
ROE (X2) 0,172 1,552 0,131 
DER (X3) -0,064 -2,523 0,017 
QR (X4) -0,020 -1,413 0,168 
    
Data diolah 2021 
Berdasarkan hasil analis reegresi berganda 





Uji kelayakan model untuk menguji kelayakan 
model probalilitas F < taraf signifikan 0,05, maka dapat 
disimpulkan variabel independen secara bersamaan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Perhitungan ini berdasarkan pada hasil tabel ANOVA 
berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model 
F-Statistic Probability Kesimpulan 
3,316 0,023 Model Layak 
Data diolah 2021 
Hasil pengujian secara bersamaan (Uji F) 
menunjukkan nilai sig 0,023 lebih kecik dari 0,05 dan F 
hitung 3,316. 
 
Uji parsial  
Uji T digunakan untuk mengetahui signifikansi 
antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Hasil pengujian dilihat dari tabel coefficient pada 
kolom significance. Jika probabilitas nila thitung > ttabel 
atau nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan terdapat 
pengaruh signifikan antar variabel independen terhadap 
variabel dependen, jadi Ho ditolak. Namun jika 
probabilitas nilai thitung < ttabel atau nilai siginifikansi > 
0,05, disimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel independen dengan variabel dependen, 
maka Ho diterima. Hasil uji parsial disajikan dalam 
tabel berikut: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel t-statistic Probability Kesimpulan 
SIZE (X1) 0,495 0,624 Ditolak 
ROE (X2) 1,552 0,131 Ditolak 
DER (X3) -2,523 0,017 Diterima 
QR (X4) -1,413 0,168 Ditolak 
Data diolah 2021 
 
Hasil olah data dijelaskan berikut : 
Ukuran perusahaan dengan nilai t hitung 
(0,495) > t tabel (2,032) dan signifikansi 0,624 > 0,05. 
Maka dapat disimpulkan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Profitabilitas dengan nilai t hitung (1,552) > t 
tabel (2,032) dan signifikansi 0,131 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
Tax Avoidance. 
Leverage dengan t hitung (-2,523) < t tabel 
(2,032) dan signifikansi 0,017 maka dapat disimpulkan 
leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Likuiditas dengan nilai t hitung (-1,413) < t 
tabel (2,032) dan signifikansi 0,168. Maka dapat 




1) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance.  
Hal ini beraerti perusahaan tidak mampu 
memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 
operasional. Hal ini berdampak pada hilangnya 
peluang perusahaan untuk memperoleh laba. Jika 
perusahaan mengalami penurunan laba atau 
kerugian maka beban pajak akan menurun 
sehingga perusahaan tidak perlu melakukan tax 
avoidance. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Kalil, 2019) dan (Riskatari, 2019) 
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yang menyatakan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh dengan tax avoidance. Namun tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Alfina, Nuralela, & Wijayanti, 2018), (Chitys, 
Tasios, & Garantonis, 2018), (Kasim & Saad, 
2019), (Ugbogbo, Omoregie, & Eguavoen, 2019) 
yang menyatakan ukuran perusahaan 
mempengaruhi tax avoidance.  
2) Profitabilitas tidak mempengaruhi tax avoidance.  
Tingkat kesadaran masyarakat yang tinggi atas 
kewajiban membayar pajak yang meningkat 
sehingga profitabilitas yang tinggi menunjukkan 
perusahaan telah mampu memanfaatkan asetnya 
secara efektif dan efisien sehingga perusahaan 
mampu membayar beban termasuk beban pajak, 
maka perusahaan memilih membayar beban pajak 
daripada harus melakukan tindakan tax avoidance. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Alfina, Nuralela, & Wijayanti, 
2018), (Ardyanti, 2020), dan (Ugbogbo, Omoregie, 
& Eguavoen, 2019). Yang menyatakan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Namun tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Chitys, Tasios, & Garantonis, 
2018), (Kasim & Saad, 2019), (Riskatari, 2019) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap tax avoidance. 
3) Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.  
Hasil penelitian ini mengindikasikan nilai 
leverage yang tinggi pada perusahaan 
menunjukkan tingkat modal yang tinggi. Tingkat 
hutang yang tinggi pada suatu perusahaan akan 
menjadi beban bagi perusahaan. Tingkat beban 
bunga yang tinggi pada perusahaan dapat 
mengurangi beban pajak sehingga perusahaan yang 
memiliki beban pajak yang tinggi akan lebih 
memilih berhutang kepada pihak lain atas 
modalnya sendiri demi meminimalkan pajak. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Alfina, Nuralela, & Wijayanti, 
2018), (Ardyanti, 2020), dan (Kasim & Saad, 
2019) yang menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun tidak 
sejalan dengan (Chitys, Tasios, & Garantonis, 
2018), (Riskatari, 2019), dan (Ugbogbo, 
Omoregie, & Eguavoen, 2019) yang menyatakan 
leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 
4) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance.  
Hasil penelitian ini mengindikasikan likuiditas 
yang terlalu rendah akan menguurangi 
kepercayaan kreditur terhadap perusahaan yang 
mengakibatkan menurunnya pinjaman modal. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Chitys, Tasios, & Garantonis, 
2018) dan (Kalil, 2019) yang menyatakan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Namun tidak sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (Budianti & Curry, 2018) 
yang menyatakan likuiditas berpengaruh terhadap 
tax avoidance.  
  
5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan 
variabel leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Tingkat hutang yang tinggi pada suatu perusahaan akan 
menjadi beban bagi perusahaan. Tingkat beban bunga 
yang tinggi pada sebuah perusahaan dapat mengurangi 
beban pajak sehingga perusahaan yang memiliki beban 
pajak yang tinggi akan memilih berhutang kepada pihak 
lain atas modalnya sendiri demi meminimalkan pajak. 
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